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ABSTRAK 

Pendekatan Teori Virginia Henderson Dengan Peningkatan Saturasi Oksigen 

Dengan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif Pada Pasien Dyspnea 

Fischa Diajeng Alhaq
1
, Lilis Setyowati

2 

Latar belakang : Dyspnea adalah suatu keadaan dimana usaha pasien untuk 

meningkatkan usaha pernapasan. Kondisi ini dapat muncul saat istirahat atau 

dengan aktivitas minimal. Pasien sadar akan mengalami kegagalan dalam 

mengambil nafas yang cukup. Saturasi oksigen secara normal dalam rentang 95% 

- 100%, sementara nilai kondisi abnormal berada di bawah 95%, saturasi oksigen 

95% akan berdampak pada penurunan kadar oksigen didalam tubuh yang 

mengakibatkan seseorang mengalami sesak nafas. Pendekatan teori virginia 

meyatakan bahwa keperawatan wajib melakukan intervensi mandiri pada pasien 

sebagai kontribusi pasien terhadap pemulihannya secara mandiri. Karya Ilmiah ini 

untuk menganalisi asuhan keperawatan pada Ny. T 78
th

 dengan Dsypnea di Ruang 

Aisyiyah Bojonegoro.  

Metode : Penelitian dalam karya ilmiah akhir ini menggunakan laporan case 

report. Peneliti mengikuti kaidah proses pengkajian keperawatan yang disertai 

dengan pengkajian 14 kebutuhan dasar manusia menurut Virginia Henderson.  

Hasil : Setelah dilakukan pemberian posisi semifowler dan bantuan oksigen 

didapatkan hasil bahwa saturasi oksigen terjadi peningkatan dari Spo2 94% 

menjadi 98%. Diagnosa keperawatan utama yang ditemukan pada kasus Dyspnea 

adalah bersihan jalan napas tidak efektif.  

Kesimpulan : Dari hasil penelitian ini dapat disumpulkan bahwa pemberian 

posisi semifowler dan bantuan oksigen meningkatkan Spo2 pada Dyspnea yang 

mengalami sesak napas  

 

Kata Kunci : Pendekatan Virginia, Dyspnea, Saturasi Oksigen, Semifowler 

1
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ABSTRACT 

Virginia Henderson's theoretical approach of increasing oxygen saturation with 

airway clearance is not effective in dyspnea patients 

Fischa Diajeng Alhaq
1
, Lilis Setyowati

2 

Background: Dyspnea is a condition where the patient attempts to increase 

respiratory effort. This condition can appear at rest or with minimal activity. The 

patient is aware of the failure to take sufficient breaths. Normal oxygen saturation 

is in the range of 95% - 100%, while abnormal condition values are below 95%, 

oxygen saturation of 95% will have an impact on decreasing oxygen levels in the 

body, resulting in a person experiencing shortness of breath. The Virginia 

theoretical approach states that nursing is obliged to carry out independent 

intervention on patients as the patient's contribution to their recovery 

independently. This scientific work is to analyze nursing care for Mrs. T 78th with 

Dsypnea in the Aisyiyah Room Bojonegoro. 

Method: The research in this final scientific work used a case report. Researchers 

followed the principles of the nursing assessment process which was accompanied 

by an assessment of 14 basic human needs according to Virginia Henderson. 

Results: After administering the semi-fowler position and oxygen assistance, the 

results showed that oxygen saturation increased from Spo2 94% to 98%. The main 

nursing diagnosis found in cases of Dyspnea is ineffective airway clearance. 

Conclusion: From the results of this study it can be concluded that giving the 

semi-Fowler position and oxygen assistance increases Spo2 in Dyspnea who 

experience shortness of breath. 

Keywords : Virginia Theory, Dyspnea, Oxygen Saturation, Semi fowler 

1
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